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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengeksplorasi persepsi terkait proses 

pembelajaran dan kebutuhan mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis 

lingkungan di Prodi S1 Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Silampari. Metode 

yang digunakan adalah penelitian survei dengan sampel penelitian yaitu 

mahasiswa yang mengambil matakuliah Ilmu Lingkungan dan dosen pengampu 

matakuliah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses belajar-mengajar Ilmu 

Lingkungan hanya berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan E-Book dan 

materi relevan yang dikemas dalam bentuk PPT sebagai sumber bahan ajar karena 

keterbatasan waktu perkuliahan. Persepsi mahasiswa dan kriteria pengembangan 

media belajar dari dosen merujuk pada pengemasan produk media pembelajaran 

yang memuat informasi terkait Ilmu Lingkungan dengan tujuan dan konsep materi 

yang tepat, mudah dipahami, interaktif, mudah untuk digunakan, memuat animasi 

serta tampilan media harus menarik. Simpulan, perlu dilakukan pengembangan 

media pembelajaran untuk menjadikan suasana belajar lebih meyenangkan, 

interaktif dan menarik, salahsatunya melalui pengembangan media Blog 

Pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Blog, Media, Persepsi, Ilmu Lingkungan 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore perceptions related to the learning process and 

students' needs for environment-based learning media in the Biology Education 

Study Program at PGRI Silampari University. The method used is survey research 

with research samples, namely students who take Environmental Science courses 

and lecturers of the course. The study results show that the teaching-learning 

process in Environmental Sciences only takes place in the classroom using E-

Books and relevant materials packaged in PPT as teaching material sources due 

to limited time for lectures. Student perceptions and criteria for the development 

of learning media from lecturers refer to the packaging of learning media 

products that contain information related to Environmental Science with the right 

material objectives and concepts, are easy to understand, interactive, easy to use, 

contain animation and media display must be attractive. In conclusion, it is 

necessary to develop learning media to make the learning atmosphere more fun, 

interactive and exciting, one of which is through the development of Learning 

Blog media. 

 

Keywords: Blog, Media, Perception, Environmental Science 
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PENDAHULUAN 

Keberlangsungan hidup manusia di bumi sangat bergantung pada 

kecermatan dan kebijaksanaan dalam mengelola bumi sebagai lingkungan 

hidupnya. Namun seiring berjalan waktu, adanya keinginan dalam mengejar 

peningkatan kualitas hidup membuat manusia mulai mengabaikan etika 

lingkungan, sehingga memicu munculnya perilaku yang merusak lingkungan 

hidup dan mengganggu keberlanjutan sumberdaya alam. Beberapa kegiatan 

manusia yang berpotensi menyebabkan deteriorasi atau penurunan mutu 

lingkungan adalah pembuangan sampah sembarangan (Elamin et al., 2018); 

pembuangan limbah dari proses produksi (Radhali & Ramadhani, 2021); 

penebangan hutan secara liar (Wirmayanti et al., 2021); pembakaran hutan dan 

lahan gambut (Anhar et al., 2022); dan peningkatan kinerja lalu lintas yang 

menghasilkan polusi (Indrayani & Asfiyati, 2018). 

Isu pengrusakan lingkungan oleh manusia menjadi topik kajian yang belum 

dapat terselesaikan hingga saat ini. Hal ini terlihat dari data Environmental 

Performance Indeks 2022 (EPI) bahwa pelestarian lingkungan di Indonesia 

tergolong buruk (menempati peringkat 22 dari 25 negara Asia Pasifik dan 

peringkat 8 dari 10 negara ASEAN). Padahal pendidikan lingkungan sudah 

ditanam sejak pembelajaran usia dini (Clayton et al., 2019), seperti belajar 

memilah dan menempatkan sampah pada tempatnya (Amri & Widyantoro, 2017); 

kegiatan penghijauan di lingkungan sekolah (Sabardila et al., 2020); pengenalan 

car free day dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Supriyoko, 2019). Dengan 

demikian, seharusnya pemahaman dan kepedulian terhadap lingkungan telah 

dimiliki sepenuhnya oleh setiap individu dan level pengrusakan lingkungan 

seharusnya semakin kecil bahkan tidak ada. 

Salah satu agen yang dapat berkontribusi cukup besar dalam upaya 

penyelesaian permasalahan lingkungan adalah mahasiswa (Masruroh, 2018). 

Mahasiswa dapat ikut serta dalam riset-riset untuk menemukan solusi 

permasalahan lingkungan yang ada, seperti eksplorasi agen bioremediasi 

(Maristiasa et al., 2019; Sabrina & Ethica, 2018); sosialisasi melalui strategi 

promosi sikap peduli lingkungan (Patimah et al., 2021); serta menjadi tenaga 

pendidik, sehingga dapat menyalurkan wawasan dan menanamkan sikap peduli 

lingkungan pada pelajar (Kinslow et al., 2018). Namun kontribusi-kontribusi 

tersebut hanya dapat terwujud apabila mahasiswa memiliki pemahaman dan 

sensitivitas terhadap isu lingkungan.  

Menurut Anggraini et al., (2021) pemahaman mahasiswa terhadap 

permasalahan lingkungan akan membuat setiap individu dapat memahami dan 

menafsirkan kondisi lingkungan sekitar mereka, sehingga mereka dapat 

memutuskan tindakan yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta 

meningkatkan kondisi lingkungan. Pemahaman tersebut dapat dicapai salah 

satunya melalui wawasan yang diperoleh mahasiswa dari proses pembelajaran. 

Tafonao (2018) menyebutkan bahwa ketersediaan media pembelajaran yang 

efektif dan praktis saat digunakan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman dan minat belajar mahasiswa. 

Universitas PGRI Silampari merupakan salah satu instansi perguruan tinggi 

yang mulai gencar mengkaji permasalahan lingkungan, khususnya pada Prodi S1 

Pendidikan Biologi, Matakuliah Ilmu Lingkungan. Keberadaan matakuliah 

tersebut membuat kajian terkait proses pembelajaran dan penggunaan media 
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pembelajaran perlu dianalisis lebih lanjut. Secara spesifik, studi ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi persepsi terkait proses pembelajaran dan kebutuhan 

mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis lingkungan di Prodi S1 

Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Silampari. Pelaksanaan studi ini ditujukan 

sebagai acuan dalam pengembangan media pembelajaran yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa dan matakuliah relevan. Hal ini dilakukan agar media pembelajaran 

yang dihasilkan nantinya dapat berpengaruh positif terhadap pembentukan sikap, 

peningkatan pengetahuan dan kompetensi mahasiswa dalam melestarikan 

lingkungan, sehingga dapat mendukung upaya dalam menjaga keseimbangan dan 

kebermanfaatan lingkungan dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan di Prodi S1 

Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Silampari. Teknik sampling dilakukan 

secara purposive sampling dengan sampel yaitu mahasiswa semester I yang 

mengambil matakuliah Ilmu Lingkungan berjumlah 22 orang dan dosen 

pengampu matakuliah tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

penyebaran angket kepada mahasiswa, wawancara terhadap dosen pengampu 

matakuliah Ilmu Lingkungan terkait proses pembelajaran dan kebutuhan terhadap 

media pembelajaran berbasis lingkungan dan menelaah dokumen RPS. Data yang 

diperoleh dari angket mahasiswa dan hasil wawancara dianalisis secara deskriptif-

kualitatif.  

 

HASIL PENELITIAN 

Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian memuat beberapa informasi 

terkait persepsi mahasiswa dan dosen terhadap proses pembelajaran Ilmu 

Lingkungan serta pengembangan media belajar yang dibutuhkan selama proses 

perkuliahan. Detail informasi tersebut diperoleh dari hasil analisis angket 

mahasiswa, RPS pembelajaran dan wawancara kepada dosen pengampu 

matakuliah. Hasil dan pembahasan difokuskan pada dua aspek yang meliputi 

proses pembelajaran Ilmu Lingkungan dan sumber belajar.  

 

Persepsi tentang Proses Pembelajaran Ilmu Lingkungan 

Proses analisis pada aspek ini dilakukan dengan menggali informasi tentang 

konsep materi/konten, metode pembelajaran dan pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai sebagai objek belajar. Persepsi pertama yang dikaji terkait proses 

pembelajaran adalah konten/materi yang digunakan untuk belajar, khususnya 

tentang permasalahan lingkungan. Hal ini merujuk pada salah satu materi yang 

ada pada matakuliah Ilmu Lingkungan yaitu Pencemaran Lingkungan. Hasil 

analisis disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 



2022. BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 5(2):435-448 

438 

50% 

22% 

5% 

17% 

6% 

Potensi fenomena lingkungan sebagai bahan materi 

pembelajaran 

Sampah Menumpuk

Pencemaran Sungai

Kerusakan Hutan

Pencemaran Udara

Bencana Banjir

 
 

Gambar 1. Permasalahan Lingkungan yang Berkaitan dengan Topik Perkuliahan 

 

Hasil analisis pada gambar 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar 

persepsi mahasiswa terkait isu lingkungan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

belajar adalah tentang masalah sampah yang menumpuk, diikuti dengan 

banyaknya kasus pencemaran di sungai. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh 

dosen pengampu matakuliah bahwa tumpukkan sampah/pembuangan limbah 

sembarangan merupakan masalah lingkungan yang paling banyak terjadi. 

Berdasarkan hal tersebut, penggalian informasi melalui persepsi selanjutnya 

difokuskan pada masalah pencemaran lingkungan. Spesifik kajian tersebut adalah 

tentang pemanfaatan indikator biologis untuk mengukur kualitas lingkungan 

terkait adanya kasus pencemaran lingkungan. 
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Gambar 2. Pemanfaatan Bioindikator sebagai Bahan Materi 
 

Data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

menyatakan pernah belajar tentang bioindikator pada matakuliah Ilmu 

Lingkungan. Adapun tanggapan dosen pengampu matakuliah terkait pertanyaan 

serupa disajikan pada P1. 



2022. BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 5(2):435-448 

439 

“Fitoremediasi, hanya teori aja, belum praktek. Tapi sudah dijelaskan 

disanakan ada ini materinya tentang tadikan, fitoremediasi itu udah 

dijelaskan bahwa misalnya kalo air tercemar apa cirinya, setelah itu 

dipertambangan itu kan, disini tu ada di rupit kan” (P1) 

 

Pernyataan dosen pada P1 memperlihatkan bahwa pemanfaatan makhluk 

hidup terkait kasus pencemaran lebih difokuskan pada pemanfaatan tumbuhan 

untuk memperbaiki kualitas lingkungan tercemar (fitoremediasi), bukan 

bioindikator. Namun lebih lanjut dosen pengampu menjelaskan alasan 

pengintegrasian materi fitoremediasi yaitu karena adanya aktivitas pertambangan 

ilegal di daerah sekitar, sehingga perlu disampaikan wawasan terkait upaya 

pemulihan lingkungan akibat pencemaran limbah dari hasil pertambangan. 

Penyampaian informasi terkait fitoremediasi difokuskan pada tumbuhan 

hiperkumulator yaitu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk menyerap limbah 

logam-logam berat yang dihasilkan dari aktivitas pertambangan. 

Persepsi selanjutnya yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu terkait 

metode pembelajaran yang diterapkan selama pembelajaran berlangsung. 

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran lebih 

sering diarahkan oleh dosen pengampu untuk melakukan diskusi secara 

berkelompok. Persentase pernyataan tersebut selengkapnya dapat dilihat pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3. Metode Pembelajaran yang Diterapkan 

 

Data pada gambar 3 memaparkan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan cenderung menitikberatkan pada keaktifan mahasiswa dalam proses 

belajar disertai dengan kemampuannya dalam mengutarakan pendapat serta 

kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama satu dengan yang lainnya. Hal yang 

sama juga disampaikan oleh dosen pengampu dan tertuang di dalam RPS 

matakuliah bahwa kegiatan dalam kelas dilaksanakan dengan membahas topik 

tertentu, pembahasan lebih banyak dilakukan oleh mahasiswa, sedangkan dosen 

berperan sebagai konfirmator atau klarifikator.  
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Penggalian informasi dilanjutkan dengan menganalisis persepsi terkait 

kegiatan belajar di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

objek belajar.  
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Gambar 4. Pemanfatan Lingkungan sebagai Objek Belajar 

 

Berdasarkan Gambar 4, sebagian besar mahasiswa memberikan tanggapan 

bahwa mereka tidak pernah belajar di luar kelas dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar dan sebagian lainnya menyatakan pernah, namun pada catatan 

lanjutan mereka menjelaskan bahwa kegiatan tersebut dilakukan pada matakuliah 

selain Ilmu Lingkungan. Hasil konfirmasi kepada dosen pengampu matakuliah 

Ilmu Lingkungan bahwa: 

 

“belum, mahasiswanya saja yang disuruh untuk mengamati 

lingkungan sekitar misalnya cari tumbuhan, hewan kemudian 

diidentifikasi, karena inikan waktunya terbatas hanya 2 SKS” (P2) 

 

Secara detail dosen pengampu menjelaskan bahwa umumnya mahasiswa 

ditugaskan untuk mengamati lingkungan sekitar guna menyelesaikan tugas pada 

materi Sumber Daya Alam pada matakuliah Ilmu Lingkungan, bukan pada materi 

Pencemaran Lingkungan. Dengan banyaknya materi yang harus dipelajari dan 

dikuasai mahasiswa, tentu diperlukan sumber belajar yang mumpuni untuk 

memudahkan mahasiswa dalam belajar dan memahami materi yang dikaji. Oleh 

karena itu proses analisis dilanjutkan dengan menggali informasi pada aspek 

sumber belajar guna mengetahui potensi pengembangan produk pembelajaran 

yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

 

Persepsi tentang Sumber Belajar 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa dan dosen 

pengampu matakuliah Ilmu Lingkungan untuk mengetahui persepsi tentang jenis 

bahan ajar yang digunakan (Gambar 5), sumber bahan belajar selain yang sudah 

tersedia (Gambar 6), penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Gambar 7) dan 

kriteria pengembangan media pembelajaran yang memanfaatkan IT (Gambar 8). 
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Informasi yang diperoleh pada aspek ini digunakan oleh peneliti untuk merancang 

pengembangan media pembelajaran yang dapat mendukung pengimplementasian 

sumber bahan belajar pada matakuliah Ilmu Lingkungan. 
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Gambar 5. Jenis Bahan Ajar yang Digunakan 

 

Hasil pada gambar 5 memperlihatkan bahwa bahan ajar utama pembelajaran 

yang digunakan adalah E-Book. Bahan ajar tersebut berisi materi-materi tentang 

Ilmu Lingkungan yang disusun oleh dosen pengampu guna memenuhi Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dari pertemuan ke-1 hingga ke-16. Selain 

dari bahan ajar yang tersedia, mahasiswa juga menggunakan sumber belajar 

lainnya untuk menyelesaikan tugas perkuliahan. Persepsi mahasiswa terkait 

sumber belajar lainnya yang digunakan dalam menelusuri informasi relevan 

dengan materi perkuliahan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 6. Sumber Referensi Tambahan 
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Data pada gambar 6 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

menggunakan situs web/blog untuk memperoleh informasi yang dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi dalam belajar Ilmu Lingkungan. Selain itu, dosen 

pengampu matakuliah menyebutkan bahwa sumber referensi yang juga digunakan 

dalam pembelajaran adalah handbook/buku seperti yang tertera pada RPS 

pembelajaran. Beberapa buku yang digunakan tersebut diantaranya yaitu buku 

Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan; Atur Diri sendiri, Paradigma 

Baru Pengelolaan Lingkungan Hidup dari Oto Soemarwoto sebagai sumber 

referensi utama dalam pembelajaran. Kemudian sumber referensi pendukung 

yaitu: 1) Environmental Science, Working with The Earth dari A. G. Tyler Miller, 

JR; 2) Lingkungan Sebagai Suatu Sistem Ekologi dari Wuryadi; 3) Principles of 

Environmental Science dari Watt, Kenneth EF; dan 4) artikel-artikel yang relevan 

dengan bahan kajian/materi pembelajaran. Selanjutnya diperjelas kembali oleh 

dosen pengampu dalam RPS bahwa untuk pembelajaran di luar kelas, mahasiswa 

diminta mengeksplorasi berbagai sumber referensi relevan dengan topik yang 

sedang dibahas dalam perkuliahan secara mandiri. Hal tersebutlah yang 

memungkinkan mahasiswa lebih sering menggunakan situs web/blog untuk 

menelusuri informasi terkait Ilmu Lingkungan sebagai sumber referensi dalam 

belajar. 

Implementasi sumber bahan belajar yang digunakan tidak bisa terlepas dari 

pemanfaatan teknologi untuk menyampaikannya, sehingga lebih mudah dipelajari 

dan dipahami oleh mahasiswa serta memungkinkan untuk diakses tanpa batas 

ruang dan waktu. Hal ini sejalan dengan tanggapan mahasiswa terkait penggunaan 

teknologi dalam sistem pembelajaran, seperti yang disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

 

Persepsi mahasiswa yang dominan terkait penggunaan teknologi dalam 

proses belajar-mengajar adalah teknologi dapat memudahkan dalam memahami 

suatu pembelajaran. Hasil ini didukung oleh pernyataan dosen bahwa penggunaan 

teknologi sangat membantu dalam pengimplementasian bahan belajar kepada 

mahasiswa, karena proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien, 

menyenangkan dan bisa diakses di rumah. 
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Efektivitas pembelajaran dengan menggunakan teknologi dapat tercapai 

seperti pernyatan dosen apabila telah memenuhi kriteria media yang komunikatif 

dan informatif dengan tampilan yang menarik. Harapan mahasiwa jika dilakukan 

pengembangan media pembelajaran berbasis lingkungan menggunakan teknologi-

informasi atau IT-Based Media adalah sebagai berikut: 
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Gambar 8. Kriteria Pengembangan Media Pembelajaran  

yang Memanfaatkan IT 

 

Sejalan dengan harapan mahasiswa pada Gambar 8, dosen pengampu 

matakuliah juga menambahkan bahwa media belajar yang dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran adalah media yang memuat konsep materi yang tepat. Detail 

kriteria media pembelajaran yang dibutuhkan dalam matakuliah Ilmu Lingkungan 

menurut dosen pengampu matakuliah yaitu: 

 

“tujuannya, yo ini konsep ngena, konsepnya jangan terlalu sempit 

jangan terlalu luas, yo semester I ini kan, supaya mereka tidak down 

dan stres karena materi sulit” (P3) 

 

Berdasarkan P3, dikarenakan matakuliah Ilmu Lingkungan merupakan 

matakuliah yang ada di semester I, maka menurut dosen bersangkutan jika akan 

dilakukan pengembangan media pembelajaran, media tersebut harus fleksibel 

namun tetap memuat konsep materi yang tepat. Adanya variasi kemampuan atau 

heterogenitas kemampuan mahasiswa semester I yang merupakan fase peralihan 

dari cara belajar siswa SMA ke sistem belajar mahasiswa di perguruan tinggi, 

maka media yang akan dikembangkan harus memuat konsep materi yang tidak 

terlalu sempit ataupun terlalu luas bahasannya. Dengan demikian, secara umum 

harapan mahasiswa hingga kriteria pengembangan media belajar dari dosen 

merujuk pada pengemasan produk media pembelajaran yang memuat informasi 

terkait Ilmu Lingkungan dengan tujuan dan konsep materi yang tepat, mudah 

dipahami, interaktif (sistem komunikasi dua arah), mudah untuk digunakan, 

memuat animasi serta tampilan media harus menarik.  
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PEMBAHASAN 

Hasil analisis need assesment yang dilakukan di Prodi S1 Pendidikan 

Biologi, Universitas PGRI Silampari memperoleh beberapa informasi terkait 

proses pembelajaran dan kebutuhan terhadap media pembelajaran pada 

matakuliah Ilmu Lingkungan. Aspek yang dianalisis pada studi ini meliputi 

persepsi tentang proses pembelajaran Ilmu Lingkungan dan sumber belajar. 

Adapun persepsi yang dikaji pada tiap aspek diantaranya yaitu potensi fenomena 

lingkungan dan bioindikator yang dapat dikaji lebih lanjut untuk digunakan 

sebagai bahan materi pembelajaran, jenis metode pembelajaran, pemanfaatan 

lingkungan untuk aktivitas belajar di luar kelas, jenis bahan ajar, sumber referensi 

tambahan, penggunaan IT dalam pembelajaran dan kriteria pengembangan media 

pembelajaran. 

Proses belajar-mengajar pada matakuliah Ilmu Lingkungan di Prodi S1 

Pendidikan Biologi hanya berlangsung dalam kelas, tidak ada kegiatan belajar di 

luar kelas yang memanfaatkan segala unsur dalam lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar. Padahal kegiatan belajar yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan lingkungan alam sekitar atau PLAS mampu meningkatkan kapasitas 

belajar anak karena dapat menggali informasi lebih mendalam melalui objek-

objek dan situasi nyata. Hal tersebut telah dibuktikan sebelumnya oleh Eli & 

Fajari (2020) bahwa penerapan PLAS dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik. Menurut dosen pengampu matakuliah Ilmu 

Lingkungan, tidak adanya kegiatan kuliah ataupun praktikum lapangan pada 

matakuliah ini disebabkan karena keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya 

dua SKS, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan kegiatan belajar-

mengajar di luar kelas.  Namun proses pembelajaran juga menuntut mahasiswa 

untuk belajar secara mandiri setelah proses perkuliahan berlansung.  

Belajar secara mandiri mengharuskan mahasiswa agar dapat menelusuri 

berbagai informasi relevan dengan topik yang dibahas dalam perkuliahan. 

Mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa dalam menyelesaikan tugas kuliah Ilmu 

Lingkungan, mahasiswa lebih sering menggunakan situs web/blog sebagai sumber 

belajar. Blog umumnya dikelola oleh individu dengan mengunakan perangkat 

lunak (software) online atau Platform host untuk dijadikan sebagai ruang untuk 

menulis berbagai informasi (Shavab & Gurdjita, 2017). Informasi yang 

disampaikan dapat berbentuk pengetahuan terkait berbagai isu yang kemudian 

dianalisis, diolah serta  dapat dikembangkan menjadi sumber bahan belajar bagi 

pembaca (Diki et al., 2015).  Namun demikian, menurut dosen pengampu 

matakuliah Ilmu Lingkungan mahasiswa diarahkan untuk tetap menggunakan 

buku/E-Book sebagai pedoman utama, baru kemudian dilengkapi dengan 

referensi pendukung berupa artikel-artikel yang relevan dengan topik bahasan.  

Dosen pengampu matakuliah menyebutkan bahwa karena waktu kuliah 

yang terbatas, diharapkan jika dilakukan pengembangan media pembelajaran, 

maka media tersebut harus dapat mengilustrasikan isu lingkungan secara faktual 

sehingga meskipun belajar di dalam kelas, kondisi lingkungan yang dikaji dapat 

tergambar dengan jelas. Berdasarkan hasil analisa peneliti, semua kriteria media 

tersebut dapat diwujudkan salah satunya melalui pengembangan media Blog 

Pembelajaran. Hal ini telah dibuktikan sebelumnya oleh Rizki (2016) bahwa 

media blog dapat menyajikan unsur teks, gambar, suara dan video dalam satu 

situs, sehingga mampu memberikan kemudahan/kepraktisan bagi pengguna serta 
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dapat menjembatani keterbatasan akses secara langsung dalam mengamati 

fenomena lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis angket, wawancara dan RPS pada studi ini, 

proses pembelajaran pada matakuliah Ilmu Lingkungan lebih dominan 

menggunakan metode diskusi berkelompok dan tanya jawab, sedangkan dosen 

berperan sebagai konfirmator/klarifikator agar tidak terjadi kekeliruan selama 

proses pembelajaran. Menurut peneliti penggunaan metode ini tergolong cocok 

untuk diterapkan pada matakuliah Ilmu Lingkungan, mengingat tuntutan dari CPL 

matakuliah ini adalah mahasiswa mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan 

sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. Selain itu, menurut 

Fathony (2019) dan Suryanita (2018) hasil belajar kelompok yang diberikan 

intervensi berupa metode tanya jawab terbukti lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Dengan demikian, penggunaan metode diskusi dan tanya 

jawab selama proses pembelajaran berpotensi meningkatkan kemampuan 

komunikasi, interaksi dan hasil belajar mahasiswa. Adanya sesi diskusi dan tanya 

jawab membuat mahasiswa dapat menggali informasi lebih dalam dan berpeluang 

menemukan solusi tentang permasalahan lingkungan yang terjadi. 

Permasalahan lingkungan dapat dikaji secara kualitatif menggunakan 

indikator biologis yang hidup pada lingkungan tersebut. Keberadaan organisme 

hidup dapat berperan sebagai bioindikator untuk mengukur kualitas lingkungan 

(Khatri & Tyagi, 2015). Namun berdasarkan hasil angket mahasiswa dan 

wawancara dosen, pembelajaran pada Ilmu Lingkungan belum pernah membahas 

tentang bioindikator, hanya teori tentang fitoremediasi. Hal ini disebabkan karena 

urgensi dari daerah sekitar wilayah kampus yang menghadapi permasalahan 

lingkungan berupa pencemaran akibat penggunaan logam berat dari aktivitas 

pertambangan. Menurut dosen wawasan terkait fitoremediasi, khususnya 

tumbuhan hiperkumulator terhadap logam perlu disampaikan kepada mahasiswa 

sebagai wawasan bagi mereka terkait upaya pemulihan kondisi lingkungan yang 

tercemar. Dengan demikian untuk melengkapi wawasan tersebut, pengetahuan 

tentang bioindikator penting pula untuk disampaikan karena dapat digunakan 

sebagai biomonitoring status pencemaran setelah dilakukan upaya restorasi 

(Kumaji et al., 2019). 

Pengintegrasian wawasan dan pengetahuan tertentu dalam proses 

pembelajaran dapat disampaikan melalui bahan ajar yang digunakan. Hasil 

analisis angket mahasiswa dan wawancara terhadap dosen pengampu mata kuliah 

Ilmu Lingkungan menunjukkan bahwa sejauh ini proses pembelajaran difasilitasi 

dengan bahan ajar utama yaitu E-Book, kemudian disertai penyampaian materi 

relevan yang dikemas dalam bentuk PPT. Namun pada prinsipnya, proses 

pembahasan materi dalam bahan ajar membutuhkan dukungan dari media 

pembelajaran yang mumpuni (Magdalena et al., 2021), sehinga proses 

pembelajaran dapat berlangsung lebih menyenangkan, tidak membosankan dan 

interaktif. Terkait dengan pengembangan media pembelajaran, dosen pengampu 

menyarankan bahwa konsep materi yang termuat dalam media pembelajaran 

nantinya harus tepat bahasan dan tidak menyulitkan mahasiswa karena kondisi 

mahasiswa yang berada pada fase peralihan cara belajar. 

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan dari need assessment yang 

dilakukan, peneliti termotivasi untuk melakukan pengembangan produk 

pembelajaran berupa media pembelajaran berbasis lingkungan dengan 
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memanfaatkan IT-Based Media. Kecenderungan mahasiswa yang lebih menyukai 

referensi pembelajaran menggunakan situs web/blog, maka inovasi media belajar 

yang peneliti akan kembangkan adalah berupa Blog Pembelajaran dengan tetap 

memperhatikan kriteria media sesuai harapan mahasiswa dan dosen pengampu 

matakuliah, yaitu interaktif (proses diskusi tetap dapat berlangsung meskipun 

melalui media pembelajaran), mudah digunakan (praktis), memuat animasi dan 

tampilan yang menarik, materi yang disampaikan memuat pengetahuan yang 

informatif dan mudah dipahami oleh mahasiswa serta konsep materi sesuai 

dengan topik kajian. Selain itu, dalam media Blog Pembelajaran juga akan 

memuat bagian evaluasi, sehingga kemajuan dari proses pembelajaran dapat 

diukur sebagai bentuk evaluasi terhadap proses pembelajaran.  

 

SIMPULAN 

Mahasiswa dan dosen pengampu matakuliah menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dibutuhkan media belajar yang dapat 

memudahkan mahasiswa dalam belajar dan memahami materi yang dikaji. 

Kriteria media belajar yang diperlukan adalah interaktif (proses diskusi tetap 

dapat berlangsung meskipun melalui media pembelajaran), mudah digunakan oleh 

pengguna (khususnya mahasiswa), materi yang disampaikan memuat pengetahuan 

yang informatif dan mudah dipahami oleh mahasiswa, konsep materi sesuai 

dengan topik kajian serta tampilan media yang menarik. Inovasi media belajar 

yang akan dikembangkan adalah berupa Blog Pembelajaran dengan tetap 

memperhatikan kriteria media sesuai harapan mahasiswa dan dosen pengampu 

matakuliah. 
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